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HEMAHAMI SMPT

Makalah: COleh Drs. Eswendi

I. PENDAHULUAN

Sebagai individu, mahasiswa mempunyai bakat, minat
dan kemampuan terhadap beberapa jenis bidang studi, namun
karena keharusan memilih satu jenis bidang studi di Per-
guruan Tinggi (PT) menyebabkan bakat, minat dan kemampuan
terhadap bidang studi yang lain kursng mendapat pembinaan,
penyaluran dan pengembangan. Padahal UU RI Neo. 2 Tahun
1988 menyatakan, bahwa salah satu hak peserta didik pad=
suatu satwan pendidikan adalah: mendapatkan perlakuan
sesuai dengan bakat, minat dan kemampuannya (Bak VI, Pa-
sal 24, butir 1). Dengan demikian., maks bakat, minat dan
kemampuan mahasiswa pada bidang lain selain bidang studi
vang diikutinya juga memerlukan prioritas pembinaan, pe-
nyaluran dan pengembangsan.

Untuk bidang studi yang diikuti mahasiswa, alur pem-
binaan, penyaluran dan pengembangannya sudah diatur dalam
kegiatan kurikuler. Sedangkan untuk lebih mendalami bi-
dang studi tersebut dan untuk membina, menyalurkan dan
mengenbangkan bidang lain dilsksanakan melalui kegiatan
ekstra-kurikuler. Pelaksana kegiatan ekstra-kurikuler di
PT,bisa saja dosen, staf administrasi atau pun mshasiswa.

Khusus untuk kegistan ekstra-kurikuler tentang
kehidupan kemahasiswaaan dilaksanaksn ¢leh organisasi
kemahasiswaan yang ada di PT tersebut. PP RI No. 30 Tahun
1980 menyebutkan: Untuk melaksanakan peningkatan penalar-
an, minat, kegemaran dan keseiahteraan mahasiswa dalam
kehidupan kemahasiswaan di PT dibentuk organisasi kemaha-—
siswaan (Pasal 108,butir 1). Berarti kegiatan ekstra-
kurikuler yang dilakéanakan cleh mahasiswa dan mengatas-
namakan lembaga (IKIP Fadang) hanya boleh dilaksanskan
organisasi kemahasiswaan. Organisasi kemahasiswasan terse-
but telah diatur dalam Kepmendikbud RI Ne.04857/U0/1880,
yaitu SHPT, UKM, BPMF, SMF, dan HMJ.
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frganisasi kemahasiswaan di PT diselenggarakan dari,
aleh dan untuk mahasisma (PF 30 Tahup 1990, Rab X, Pasail
108, butir 2). Drs. Enoch harkum, Direktur Kemahasiswasn
Dirjen ©Dikti mengumpamakan lewmbaga kemahasiswaan ibarat
mobil. Dulu Pembanty Rektor IIT <(dibantu dowsen, staf
administrasi dan mahasiswa) pengenudi mobiinya, mahasiswa
tinggal naik dan mobil dengan sopir easselon I itn ziap
mengantarkan ke tempat tujuan. Sekarang mobil tersebut
disopiri sendiri, dinsiki sendiri dan ditentulan tujuan
sendiri oleh mahasiswa (Eompas, 21 Desember 1980,hs51.8).
Pernyataan yvang sama diuvlang lagi -dalam pertepuan dengan
Fembina dan FPimpinan Urganisasi Kemahasiswaan IKIP Padang
-aan  Unand di Aula Unand tanggal 8 April 1991. Memang
senang mempunyai sopir PR III {(maaf), mobilnya juga
“eksekutif", apa- lagi semuanya serba gratis sampai di
tujuan. Namun, sesenang-senang Jjadi penumpang, lebih
senang lagi bils punya dan menaiki mobil sendiri, biarpun
mobil reot,. tetapl karena milik sendiri, disopiri
sendiri,dinaiki sendiri, dibiayai sendiri dan dirawat
zendiri.

Mahssiswa bukan lagi chvek pembinasn, tetapi subyel

[

bagl pengembangan dipi sendir vang berarti harus

memikirkan berbagai strategi, mulai dari berencanaan,
Froses pelaksanaan dar evaluasi, sehingea target pengem~
bangan dirinys bisa tercapai (Eswendi,1990:8).

Yang menarik dari Kepmen ini adalah adanya organisasi
kemahasiswasn di tingkat PT., di samping Unit Kegistan Mz-
nasiswa (UKM), vyaitu. Senst Mahaszicws: Perguruan Tinggi
(SHPT). Karena Kepmen ini relatif barn, maka memerlukan
pemahaman, makalah ini akan herusaha memberikan nrun-
rembuk tentang SMPT, thususnya tentasg: 1), Tugas pokok,
Fungsi dan Rincian Tugas. 2) Keanggetaan dan Kepengurusan.

3). Pendanaan.



I1. TUGAS POKOK FUNGSI DAN RINCIAN TUGAS

SHPT adalah organisasi kemahasiswaan di tingkat PT
merupakan perwakilan tertinggi mahasiswa pada PT  vang
bersangkutan (PP No.2 Th.1880 FPa=sal 108, Butir 3) dan
merupakan kelengkapsan non struktural pada PT.

SHPT wmempunvai tugsas pokok mewskili mahasiswa pada
tingkalt FPT, mengkocrdinasikan kegiatan crganisasi kema-—
kasiswaan dalam bidang ekstra kurikuler i tingkat PT dan
memberikan pendapat, usul dan saran kepads pimpinan PT,
terutama vang berkaitan dengan fungsi pencapaian tujuan
pendidikan nasianal. Sedangkan fungsinya 'adalah .sebagai
forum: 1). perwakilan mahasiswa di tingkat P7, untuk
menampung dan menyalurkan aspirasi mahasiswa dalam ling-
kungan PT yang bersangkutan. Z).Persncanaan dan penetapan
garis—garisz besar program kegiatan kemahasiswaan 31
tingkat FPT¥. 3). Komunikasi mahasiswa antar organisasi
kemahasiswaan fakultas dan UKM di lingkungan FPT vang
bersangkutén. 4}). Koordinasi kegiatan ekstra kurikuler di
tingkat PT dan 5). pengembangan ketsrampilan manageman
(Kepmendikbud no. 0457/U.1950. BAB II, Pasal 3, butir 2)
dan 3). B _

Jadi kata-kata perwakilan tertinggi dalam PP RI No.

30 Tahun 1990 sesuszi dengan fungsi dan tugas pokoknya,

vaitu  sebagsi satu-satunya ordanisasi vang dapat
menvalurkan aspirasi mahasiswa, merencanakan dan
menstapkan Garis—Garis Besar Program Kegiatan,

mengkomunikasikan kepada arganisasi kemahasiswaan dan
mengkoordinasikan kegiatannva kemahasisswaan di tingkat PT
Biarpun ssma-sama berkedudukan di tingkat PT dsn sams-
sama bertanggung jawab kepsda pimpinan PT (Rektor) dengan
UKN, namun keanggotaan UKM bukanlah sebsagal perwskilan
mahasiswa. Seorang mahasiswa menjadi znggota UEKM adalah

atas kemausan dirinya sendiri dan suaranya dalam organisa-
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i bukan merupskan Suara (aspirasi) mahasisws yang lain.
UEM dapat merencanakan dan melaksanakan kKegiatan ekstra
kurikuler_ di tingkat PT dalam bidang tertenty zaja,
sedangkan SHMPT untuk merencanakan. selurnh bidang kegiatan
ekstra-kurikuler, meﬁetaﬁkan GBPE, mengkomunikasikan dan
mengkoordinasikan pelaksanaanya Fada organisasi kemsha-
siswaan yang lain di FT.

Karens buksn tertingg: secara instrukei, paks
bagaimana Kalay salah . saty . organisasi tidsk mau/bisg
melaksanakan kegiatan s82suai dengan GBPK - yang telah
ditetapkan atau_pertanggungjawaban kegiatan kurang memu-
askan SMPT. Untuk yang Pertama, kalau anggota SMPT. mema-
hami keberadaannya dalam organisas=i terzebut, ‘memahami
tﬁgas pokok dan fungsi SMPT, maks kekhawatiran tersebut
tidak akan tgrjadi; Anggota SHPT merupakan perwakilan
mahasiswa dan mémbawakan aspirasi.mahasiswa, berarti ke-

giatan yang ads dalasm GBER semata-matg ditujukanr untuk

kepentingan ﬁahasiswa. Sedangkan untuk kekhawatiran vang
kedus, SMPT dapat.mengajukan usul dan sarsnp kepada Rektor
untuk meninjan pertangguagiawaban kegiatan yang telsh
dilaksanakan salsh satu organisasi tersebut . v

Tujuan dan fungsi SMPT itu dapat-digambarkan sebs-
gai berikut-
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Indonesia dalam rangks upaya mewujurdkan tujuan rasional. !
Pendidikan nasional bertujuan mencerdaskan kehidupan bang-i
sa dan mengembangkan manuzia Indonesis seutuhnya, vaitu |
manusia yang beriman dan bertagwa terhadap Tuhan YME dan !
berbudi pekerti luhur, memiliki pengetahuan dan keteram- |
pilan, kesehatan jasmani dan rohani, kepribadian yang man-|
tap dan mandiri serta rasa tanggung jawab kemasyarakstan |
dan kebangsaan.(UU RI Ng. 2 Th. 1969, Bab II,Butir 3 dan 4i
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PP RI Fo. 30 Th. 193¢ mengatakan: Untuk melaksanskan
peningkatan penalaran, minat, kegemaran dan tesejahteraan
mahasiswa dalam Kehidupan kemahasiswaan pz2da  pergu. o,
tinggi dibentuklah arganisasi kemahasiswaan. (Bab X,[a a:
108, butir 1), berarti ruang lingkap bidang keg:@ - -
ekstra kurikuler vang menjadi kegiatan SHPT (juga or-:n-° -
sasi kemahasiswaan intra universiter lainnva) adalah
lam bidang: 1). Penalaran dan keilmuan, 2). Winat dzn ke -
gemaran, dan 3). Kesejahteraan mahasiswa.

Sebagai anggotsa organisasi (SMPT), maksa keberac-.
mahasiswa di dalamnya merupakan wakil dari sa2luruh maha-
siswa IKIP Padang. Dia harus menampung dan nenyvalnrkar
aspirssi mahasiswa vang diwakilinya dalam bidang ekstra-
kurikuler, mulai dsri merencanakan, menetapkan Curisz-
garis Besar Program Kagiatan (GBPK), wengkoordine tika;.
sampsail pengembangan keterampilan managemen, sehingga pe-
ngelolaan kegiatan berjalan sesuai dengan batasan dan
ruang lingkup kegiatan yang diwewenangkan kepadanys.
Akhirnya diharapkan kegsiatan yang telah dilaksanakan
tersebut akan menunjang kegiatan kurikuler mahasiswa yang
terlibat dalam kegiatan tersebut.

Fungsi Renampung dan menyalurkan, berarti kegiatan
berasal dari mahasiswa. Kegiatan tersebut direncanakan
dan ditetapkan SMPT dalsm GBPK kemahasiswaan, dsngan
demikian, maka dilaksanakan juga oleh mahasiswa dan ditu-
Jukan untuk " kepentingan mahasiswa. (Lihat PP RI No.30
Th.1990, Bab X, Pasal 108, Butir 2).

Berhubung karena fungsi SHPTrtidak operasional, rala
pelaksanaan kegiatan diberikan kepada UKM, SMF atau ME:
sesuai dengan tugas pokok dan fungsi = masing-masing
organisasi kemahasiswaan tersebut.

Dalam tugas pokok dan fungsi masind-masing organisa-
si kemahasiswaan juga disebutkan adanys kegiatan perenca-



naan kegiatan vang harus dilaksanakan. maka kemungkinan
Jenis Kegiatan SHPT dengan URKM, SHF atau HMJ akan saling
tabrak.J Saling tabrak dan "berebut lahan garapan”
kegiatan ini bukan hanya antarsas Perencanaan Kegiatan yang
dibuat SMPT dengan berencanaan UKM, SMF atau HMJ, malshan
bisa terjadi antara URM dengan SMF, atau UKM dengan HMJ.
Disinilah fungsi dan tugas pokok SHPT memegang peranan,
SHMPT mengkomunikasikan dan mengkoordinasikan semua peren-
canaan kegiatan tarsebut sebelum dilaksanakan.

SHPT ibarat polisi lalu lintas vyang berdiri di jalan
bersimpang banyak, memberikan aba-aba kemana Jalan
masing-masing mobil (bacsa Kegisatan) sesuai dengan
Jalurnya (baca: tugas pokok dan fungsi masing-masing
organisasi kemahasiswaan}),

Rineian tugas SMPT akan lebih jelas bila diperhati-
kan gambar alur tugas berikut ini:
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Dalam tugas pokok SMPT telap dikatakan, bahwa ke-
anggotasn Seseorang mernupakan wakil dari beberapa orang
mahasiswa, maka dig harus berfungsi menyalurkan aspirasi
mahasiswg vyang diwakilinys. Oleh karena itu, spapun Jenis
kegiatan yang akan dilaksanakan, nerupakan keinginan dari
mahasisws. Untuk mendapatkan mesulan dari perencanaan ke-
kiatan yang akan dibuat, dilakukan dengan: 1) menerima
dari mahasiswa (miszlnys dengan membuka kotak pos) dan
mengadakan bPengamatan lansung di lapangan, 2. memints
berencanaan yang telah dibust organisasi lsin vang ada di



PT. Masukan tersebut diolah, dibicarakan dan dikomuniks-
sikan sampai jadi GBPK. Kegiatan yang bersifat usul dan
saran disampaikan“kepada Rektor, sedangkan kegiatan ope-
rasional lainnya didistribusikan kepada organisasi yang
relevan. Pelaksanaan kegiatannysa dievaluasi, dan skan
menjadi masukan untuk perencansan selanjutnys. Seluruh

proses kegiatan tersebhut dipertanggungjawabkan kepada
Rektor. v

III. XEANGGOTAAN DAN EEPENGURUSAN
Keanggotaan dan kepengurusan sMpT dapat terdiri dari
ketus S5MF, ketua HMJ, ketua UKM dan ketua BFPMF sesuai de—
ngan arganisasi kemahasiswaan oji PT yang bersangkutan.
(Kepmendikbud RI No.0457fU/1890,Bab III,Pasal 8 butir 1).
Kata-~kata “"dapat" mengandung banyak pengertian, ya-
itu anggota SMPT bisa saja:
1. bukan berassl dari mahasiswa, tetapi juga dari staf
pengajar atau staf administrasi pada PT yang bersang-
kutan. Namun, pengertian ini dibatalkan oleh PP RI No.
30 Th. 1990, Bsab X, Pasal 108, butir 2 "Organisasi
kemashasiswaan di Perguruan tinggi diselengarakan dari,
oleh dan untuk mahasiswa" .
berupsa pengurus UKM, BPMF, SMF dan HMJ yang meacih
aktif pada kepengurusan yYang sedang berjalan, dengan

3]

demikian, maks bisa diambil dari sekretaris, bendahsars
atau dari anggota seksi.

3. berupa mahasiswa yang bukan pengurus salah satu orga-

nisasij kemahasiswaan di atas,tetapi bsrassl dari maha--

siswa di PT tersebut yang diperkirakan mempuhyai
kemampuan untuk menjadi pengurus SHMPT, '

4. berupa ketnsa nasing-masing organisasi di PT vang
bersangkutan . Karena PP hanya menyebutkan ketua, maka
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bisa diambil dari ketua unmunm dan wakil ketus dari
masing-masing organisasi kemahasiswaan.

3. berupsa ketua aumum dsri masing-masing organisasi kema-
hasiswaan yang ada di PT.

6. dan kemunghkinan lain masih banyak.

Agaknys peraturan ini memberikan_kebebasan kepada

PT untuk menafsirkan sendiri Sesuai dengan situasi dan

kondisi PT yang bersangkutsan . Namun melihat tugas pokok

dan fungsi SMPT, naka anggota yang skan mewakili organi-
sasi kemahasiswaan harus betul-betul memshami organisasi
rada masa jabatan tertentuy yang diwakilinya, dan yang
paling tepat adalan altérﬁatif keempat, Dipilihnya alter-

natif ini karena: o

1. Ketua Unum mungkin merupakan Pengurus yang paling
tinggi'dalam -struktur organisasi, namun belum tentu
memahami seluryh bidang kegiatan dalam crganisasinya.
Misalnya untuk kegiatan pembinaan penalaran dan keil-
Buan, orang yang paling tepst adalah ketus bidang pe-
nalaran dan keilmuan dalam organisasi yang diwakilinya.

2. Akan memberikan keseimbangan mahasiswa vang diwakili-
nya. Dari organisssi yand ada di PT (kecuali SHPT), SMF

dan BPMF mempunysi anggota yang paling banyak, karena
ith, Se€cara otomatis mahasisys vang . terdaftar dj
Fakultas pada masa kepengurusan SMF dan BPMF diwakili
ocleh anggota SHPT yang berasal dari SHMF dan BPMF. Ka-~
. rena mempunyai anggota paling banyak, maks sewajarnya
Jjuga mempunyai wakil Yang paling banyak dj SHPT .,

3. Sesusi dengan bunyi Kepmen, ketua, _

4. Mahasiswa di luar kepengurusan)organisasi kemahasiswa-
an kurang memahami Perencansan kegiatan organisasi
yang diwakilinya.

Kalaulah Eetus Umum dan Wakil-Waki} Ketua Yang dapat
menjadi anggota SMPT, maksa sesuai dengan struktur kepe-
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ngurusan vang ada sekarang, maka SHF dan BPMF masing-
masing akan diwakili oleh empat orang, HMJ dan UEM akan
di#akili masing-masing duoa orang. Dengan demikian, maks
Jjumlah anggota SHPT adalszh 1486 orsang, wyvaitu:
1. wakil dari SMF dan BPMF 6 X 2 X 4 = 48 orang,
2. wakil dari HMJ 29 X 2 = 54 orang,
3. wakil dari UEM 22 X 2 = 44 gorang.
Sedangkan kepengurusan terdiri dari kefua merangkap ’

anggata, sekretaris merangkap anggata dan ahggata
kepengur&san'lainnya vang terbagi dalam komisi—komisi dan
terpilih melalui tata tertib yang berlzku. (Ibid, bButir 2).
Melihat kepadsa bidang kegiatan  ékstra—kurikuler,
yaitu pengembangan penalaran dan keilmuan, minat dan ke-

gemaran serta kesejahteraan mshasiswz, maka komisi vyang
dibutuhkan harus sésuai dengan bidang kegiatan tersebut
dan masing-masing komisi akan mereﬁcanakan kegiatzan
sesuai dengan tri darma perguruan tiﬁggi. Dengan demikian
struktur képengurusan SHPT Sama dengan struktur
kepengurusan BPHF-yang berlaku di IKIP Padang sekarang,
vaituo: T '

»

KEetua Umum

B

Ketua Bidang Penalaran dan Keilmcan Mahasiswa

Ketua Bidang Minat dan Kegemaran Hahasiswa ]

Ketua Bidang Kesejahteraan Mahasisws

Sekretaris

Wakil Sekretaris

Bendahara '
Ketua Kowmisi Penalaran dan Keilmuan Hahasiswa ;
Sekretaris Komisi Penalaran dan Keilmuan Mahasisws |
Ketus Komisi Minat dan Kégemaran Mahasiswa

Sekretaris Komisi Minat dan EKegemaran Mahasiswa
Ketua Komisl Kesejahteraan Mahasiswa

Sekretariz Komisi Keseiahterasrn Mzhasiswa

e e e
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Keseluruhan personal yang duduk dalam kepengurusan terse-
but merangkap jadi anggota. Masa kerijia kepengurusan satu
tahun dan ketua tidak dapat dipilibh kembali untuk kepe-
ngurusan  berikutnya (Ibid, Butir 3). Karena keanggotasan
SMPT merupakan utusén/mewakili organisasi?ofganisasi
kemahasiswaan di PT, maka selamsa Satu tahun tersebut, se-
andainys orgénisasi yang diwakilinya bertukar pengurus,
maka keanggotaan vang sda direvisi sesuai dengan kepengu-
rusan yang baru.

Tata keria kepengurusan ditetapkan aleh rapat
8nggata sesuali dengan ketentusn vang berlaku (Ibid, Butir
4). Seperti dikatalan sebelumnya, kecrganisaéiagn SHPT
yang relatif baru, nake petunjuk tentang ketentﬁén yang
berlaku ini sampai sekarang belum ada. Diharapkan hasgil
seminar ini gkan mern *apatkan ketentuzn tersebut._ Separa
garis besarnya ketentuan tersebut dapat mengikuti alur
kerja pemilihan dan pelantikan dapat dilakukan sbb.:

1. Pembentukan panitia pemilihan dap pelantikan: Dipilih
dari dan oleh anggota SMPT yang sedang bérjalan.

2. Susunan Panitis disampaikan kepada Rektor untuk disah-
kan dengan Surat Tugas atau Surat Keputusan.

3. Panitis mengundang calicon anggota sesnai dengan struk-
tur UERM, BPHMF, SMF, dan H¥J untuk pemilihan pengurus.

4. Pengurus terpilih disampaikan panitisg kepada Rektor
untuk disshksn.

5. Panitig melaksanakan acars pelantikan.

Pencabutan/Pembubaran panitia dengan SK Rektor.

IV. PERDANAAR

Pembiavaan untuk organisasi kemahasiswaan di
dibebankan pada &nggaran PT yang bersangkutan dan/atay
usaha lain atas ijin Pimpinan PT yang bersangkutan. Pe-
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qgélaiéén dan tangghng“jaﬁabfpeﬁgguhééh biéyé dipertang-
.fénabéan_«sesuai-dEngan Eéfentuaﬁ:ﬁahg‘bérlékui (Ibid,Bsb
Iv, héasal;-lazdan 14). Selsma iﬁi-Tdhggaf€ﬁ  psrguruan
rﬁinggi bersumber pada dana SPP-DPF, Rﬁ%iﬁ, ESI_dan OFF.

Dari empat sumberwtersebut;'unthk“kegiétan :ope;asional

7- kemahasiswaan hanys bersumber padé'SPP+DPPLdeggan jumlah

yang amat sangat tidak nemadai\yaitﬁ*?,Sk.‘Sebggai ilus-

- trasi, untuk. tahun anggaran 1990/1991, FpPRS hép?a menda-

patkan . dana lebih;kurang"&p'ﬁ?ﬁﬁbfoﬁﬁf4ir_ﬁﬁﬁ§' sebanyak
j;upupépggus;diturunkan:ke”jurﬁsﬁn ééﬁﬁnyﬁkf4§$1 Dana se-
banyak .itu untﬂk,pengeldléan’Eegfﬁﬂﬁﬁ”kéﬁéﬁgsisﬁaan saja

tidak sampai, apa lagi untuk menunjang kegidtgn_operasio—

- nal kemahasiswaan. «~ i.-- <>

- Saya  tidak. -tahy" pasti - Eaéhiﬁadé-':béhgelolaan
keuangan di tingkatrInstitut,7sehfhgga SHF:bisa mendapat
bahagian.-Agaknya PR III, atan Kabag'Kemahasiswaan dapat
menjelaskannya. B o

Namun biar bagaimanapun, karena keterbatasan dana
untuk -lembaga kemahasiswaanh.Perlu dicari jalan keluar-
nya, sélah satu cara adalah dengan memberikan kebebasan
kepada organisasi kemahasiswaan.untukrmencari-dana sendi-

ri, tentu saja sebelumnya diperlukan kesepaksatan ataran

‘main pendanaan inj.

Mengingat bentingnya masalah pendanaan ini, diss-

- rankan untnk méngad#kaﬁ seminar khusps tentang dana untuk

lembaga kemahasiswaan.

V. KESIMPULAN

1. SHPT:merﬁpakan‘pgrwgkilan-tertinggi~nahasiswa pada PT

'yang beréangkﬁtan sgéuai dengan  tugsas pokok dan fungsi
 yang dieﬁbénnya, vaitu satu-satunya organisasi kemaha -
éiswaan_yang dapat menyalurkan aspirasi mahasiswa, me-
rencanak;n dan'menetapkan,GBPK,imengkomunikasikan dan
mengkoordinasikan kégiatan di tingkat PT.

MILIK sy PERPUSTAKAAN
HGOP PADANG

Nt | s | i+t
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GBPK direncanakan dan ditetspkan berdassrkan per=snca-
naan yang dibuat SMPT, JUEKM. BPMF, SMF, HMJ, dan opera-
sional kegiatan diberikan kepada UKM, SMF, HMJ atau
suatu kepanitiaan. SMPT melakukan koordinasi dan eva-

luasi kegiatan tersebut serta mempertanggungjawabkan-
nya Kepada Rektor.

et L Samn
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GBPK dapat mengajukan usul ‘dan saran kepada Rektor.

4. Keanggotaan SMPT terdiri dari ketua-ketua, sesuai
dengan struktur organisai kemahasiswaan di PT.

5. Struktur kepengurusan SMPT adalah: Ketua Umum, EKetua-

ketua bidang pengembangan penalaran dan keilmuan,minat

dan kegemaran serta kesejahteraan mahééiswa,Sekretaris

dan Wakil Sekretaris, Bendahara, Ketua dan Sekretaris
Kemisi.

i in

6. Tata kerja penetapan sampai pelantikan keanggotasn dan
kepengurusan dilaksanakan oleh panitia yang dipilih
oleh anggota SMPT dan disahkan Rektor.

7. Diperlukan seminar khusus, yang membicarakan pendanaan
Organisasi Kemahasiswaan di PT.
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